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Kita mungkin sering mendengar beberapa alasan 
mengapa kita harus cukup menguasai matematika. 
Beberapa di antaranya agar kita bisa mendapatkan 
pekerjaan yang layak, atau agar kita bisa 
menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dibanding 
yang lain, atau sekadar untuk kesenangan pribadi. 
Namun dalam artikel ini kita akan membahas 
alasan lain mengapa kita perlu “cukup” menguasai 
matematika, yaitu agar tidak mudah ditipu! 
 
Di dunia yang luas ini, ada bermacam karakter 
manusia. Kadang kita menemukan orang-orang 
yang tampak bersahabat dengan senyuman lebar, 
bertransaksi dengan manisnya. Sayangnya tidak 
semuanya jujur. Di antara mereka ada orang-orang 
yang memanipulasi angka-angka sehingga kita 
percaya pada mereka dan kita merasa bisa atau 
telah mendapat keuntungan. Padahal, sebenarnya 
kita telah tertipu dan mendapatkan kerugian yang 
besar. Tanpa pengetahuan yang “cukup” tentang 
matematika, atau minimalnya perhitungan dasar, 
kita dapat mudah ditipu oleh orang lain. Mari kita 
simak beberapa contoh yang kadang ditemui 
dalam kehidupan kita sehari-hari. 
 
Seorang wanita mendatangi sebuah toko perhiasan 
dan membeli cincin emas seharga 1 juta rupiah 
dibayar tunai. Begitu dia hendak keluar dari toko, 
tiba-tiba saja dia berbalik ke penjual dan berkata,  
“Saya putuskan saya tidak ingin cincin 1 juta ini. 
Saya ingin membeli cincin yang berharga 2 juta.” 
Wanita tersebut mengembalikan cincin 1 juta dan 
sang penjual memberikan cincin berharga 2 juta. 

 
 
 
 
 
 

Sang penjual kemudian berkata, “Ok, berarti Anda 
tinggal menambah 1 juta rupiah lagi untuk cincin 2 
juta ini.” Tiba-tiba saja si wanita berargumen,  

“Lho? Kenapa saya harus membayar lagi? Di awal 
sekali saya sudah bayar 1 juta rupiah tunai. 
Sekarang saya juga sudah memberikan cincin 
seharga 1 juta rupiah. Itu artinya saya sudah 
memberikan 2 juta rupiah untukmu. Artinya cincin 
2 juta rupiah ini sudah lunas terbayar.” Sambil 
berkata begitu, si wanita pergi keluar toko dan 
menghilang. Di sisi lain, si penjual masih 
kebingungan menghitung-hitung dan berpikir 
apakah si wanita benar atau dirinya yang benar. 
 
Dapatkah kita menemukan sesuatu yang salah dari 
kejadian wanita dan penjual cincin tersebut? 
Dengan berpikir sepintas, kita mungkin yakin si 
penjual telah melakukan hal yang benar. Tapi 
argumen si wanita tampaknya sulit dibantah. 
 
Kejadian di toko perhiasan tersebut dapat 
dianalogikan dengan trik gelas kosong dan gelas 
penuh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apakah gelas pada gambar di atas setengah kosong 
atau setengah isi? Jawabnya tentu saja keduanya, 
kita bisa mengatakan gelas tersebut setengah 
kosong ataupun setengah isi. Keduanya memiliki 
arti yang sama. Kita dapat menyatakan kondisi 
tersebut dalam sebuah persamaan: 

1

2
Isi =

1

2
Kosong 

atau bisa kita singkat 
1

2
𝐼 =

1

2
𝐾. Kemudian kita tahu 

bahwa jika kita ingin persamaan ini tetap “sama”, 
maka operasi yang kita lakukan pada ruas kiri 
harus dilakukan pula pada ruas kanan. 
 
 
 

Tipuan Matematis 

Art Nugraha (mahasiswa S3 di Tohoku University, Jepang) 

Kontak: art.nugraha[at]gmail.com 
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Contoh terakhir yang akan dibahas di sini adalah 
bentuk tipuan mendapatkan uang yang paling 
populer, yaitu bisnis dengan skema piramida. 
Dalam skema ini, kita disuguhi iming-iming bahwa 
dengan investasi yang kecil ada peluang besar 
untuk menghasilkan banyak uang. Misalnya 
investasi kita hanya 100 ribu rupiah untuk membeli 
sebuah “saham” dari seorang penjual. Dengan 
investasi tersebut kita berhak menjual saham yang 
sama ke sekelompok orang lain, misalnya 10 orang. 
Kita harus mendekati setiap orang ini untuk 
membeli saham dari penjual yang pertama. Jika 10 
orang ini membeli saham melalui kita, nantinya 
setiap 50% dari penjualan akan menjadi milik kita. 
Artinya dalam contoh ini kita memperoleh 500 ribu 
rupiah. Dengan modal awal yang kita gelontorkan 
(100 ribu), kita sudah untung 400 ribu rupiah (4x 
lipat modal awal). Setiap orang yang telah membeli 
saham melalui kita pun diizinkan untuk menjualnya 
kepada orang yang lain. Demikian seterusnya 
sehingga membentuk sebuah piramida investor. 

Apa yang salah dengan skema piramida tersebut? 
Kita harusnya curiga sejak awal karena bagaimana 
mungkin kita bisa menghasilkan uang hanya 
dengan “mengambilnya” begitu saja dari orang lain 
dengan iming-iming sebuah “saham” atau 
“produk” yang imajiner, tidak ada suatu sistem 
produksi barang yang berkesinambungan. 
Bayangkan dengan skema piramida ini jika ada 10 
juta orang  dalam sebuah negara dan seluruh 
orang telah membeli saham tersebut sehingga 
tidak ada orang lagi yang bisa didekati untuk 
menjual sahamnya. Berapa orang yang sebenarnya 
untung dan berapa yang telah merugi? 

Sebenarnya tidak semua penjualan macam ini 
dilakukan oleh penipu. Kadangkala kesalahan 
dibuat oleh orang-orang yang tidak paham atau 
keliru dalam berhitung. Dengan mempelajari 
matematika lebih baik lagi, kita bisa berupaya 
untuk tidak tertipu oleh trik-trik yang seolah 
meyakinkan kita untuk mendapatkan keuntungan, 
padahal sebenarnya kita merugi. Demikian pula, 
seperti contoh paling awal, jika kita penjual, kita 
tidak mudah ditipu oleh pembeli busuk. 

Anggaplah kita kalikan ruas kiri dengan angka 2. Ini 
artinya ruas kanan pun kita kalikan dengan 2: 

2 ×
1

2
𝐼 = 2 ×

1

2
𝐾  

sehingga bisa kita tulis 𝐼 = 𝐾.  
 
Lho? Sebentar… Kok bisa isi = kosong? Pasti ada 
sesuatu yang salah, tapi dapatkah kita menemukan 
kesalahan dalam pembuktian tersebut? Masalah 
ini sebenarnya serupa dengan kejadian di toko 
perhiasan. 
 
Mari kita lihat contoh tipuan lain dalam aljabar. 
Misalkan kita punya dua buah angka 𝑎 dan 𝑏. 
Anggap saja 𝑎 = 𝑏. Kalikan kedua ruas dengan 𝑎 
sehingga kita peroleh 𝑎2 = 𝑏𝑎. Kurangkan kedua 
ruas dengan 𝑏2, kita peroleh 𝑎2 − 𝑏2 = 𝑏𝑎 − 𝑏2. 
Sekarang kita lakukan faktorisasi: 

𝑎2 − 𝑏2 = (𝑎 + 𝑏)(𝑎 − 𝑏) 
𝑏𝑎 − 𝑏2 = 𝑏(𝑎 − 𝑏) 

sehingga 
𝑎 + 𝑏 𝑎 − 𝑏 = 𝑏(𝑎 − 𝑏). 

Lalu bagi kedua ruas dengan 𝑎 − 𝑏  sehingga kita 
peroleh 𝑎 + 𝑏 = 𝑏 . Di tahap sebelumnya, kita 
sudah memisalkan 𝑎 = 𝑏. Jika kita substitusikan ke 
persamaan terakhir, kita peroleh 𝑎 + 𝑎 = 𝑎, alias 
2𝑎 = 𝑎 . Jika kita punya 𝑎 = 1 , berarti 2 = 1 . 
Wow! Tapi pasti ada yang salah dalam pembuktian 
ini… Dapatkah kita menemukannya? 
 
Tipuan lainnya yang dilakukan orang-orang curang 
dalam rangka mengambil untung kadang juga 
menggunakan prinsip peluang (probabilitas). 
Misalnya seorang paranormal, sebutlah namanya 
Mamamia, ia mengklaim bisa memprediksi jenis 
kelamin bayi yang akan lahir hanya dengan 
membaca garis tangan si ibu, tidak perlu bertanya 
ataupun memeriksa USG ke rumah sakit. Untuk 
“service” ini, Mamamia mematok harga 1 juta 
rupiah.  Lebih jauh lagi, Mamamia bahkan akan 
mengembalikan uang yang sudah dibayar kliennya 
jika prediksi jenis kelamin bayi yang lahir telah 
keliru. Jika si ibu juga tidak terima dengan 
kekeliruan prediksi, Mamamia masih sanggup 
membayar tambahan 500 ribu rupiah. Artinya, jika 
Mamamia melakukan kesalahan prediksi, ia akan 
membayar 1,5 juta rupiah. Dapatkah kita mengerti 
bahwa Mamamia sebenarnya tetap dapat untung 
meskipun ia tidak memiliki kemampuan sedikitpun 
dalam memprediksi jenis kelamin kelahiran bayi? 
 

Bahan Bacaan: 

http://en.wikipedia.org/wiki/Confidence_trick 

http://en.wikipedia.org/wiki/Pyramid_scheme 
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Mempelajari Perubahan Iklim  
dari Sedimen Danau 

Sejak tahun 2010 saya terlibat dalam sebuah 
proyek penelitian paleohidrologi dan 
paleoklimatologi yang mengambil lokasi di dua 
danau tektonik purba Indonesia: Danau Towuti dan 
Matano. Keduanya adalah danau dalam dan luas 
yang terletak di dekat Soroako, Sulawesi Selatan. 
Kata paleo sendiri berarti purba, sehingga 
paleohidrologi merujuk kepada penelaahan siklus 
di air masa lalu, dan paleoklimotologi berarti ilmu 
yang mempelajari sistem iklim di masa yang telah 
lewat.  

Buat saya, mempelajari paleoiklim dan 
paleohidrologi sesungguhnya serupa dengan 
mendalami ilmu sejarah atau arkeologi. Dengan 
melakukan analisis atas arca, manuskrip atau 
artefak dan barang lain yang dibuat oleh orang-
orang dari peradaban atau kurun yang telah 
lampau, dapat diperoleh gambaran akan sistem 
kehidupan dan peristiwa-peristiwa penting yang 
telah lewat dan dapat diambil hikmahnya oleh 
generasi kini dan akan datang. Hanya saja, kurun 
waktu yang dipelajari dalam ilmu sejarah atau 
arkeologi amat singkat kalau dibandingkan dengan 
periode iklim yang saya pelajari, yang biasanya 
mengambil skala geologi, mulai dari jutaan hingga 
ribuan tahun yang telah lewat. Bagi saya yang 
mempelajari paleoiklim dengan menganalisis 
sedimen danau, lapisan-lapisan sedimen di danau 
serupa dengan halaman-halaman sebuah buku 
mengenai sejarah. Tiap lapisannya menyimpan 
material yang dapat menceritakan kepada kita 
banyak hal tentang lingkungan di sekeliling danau, 
selama danau itu ada. Material paling tua terletak 
di dasar danau sedangkan material paling muda 
terletak di atas, dan material baru tetap 
diendapkan secara terus menerus. 

Satrio A. Wicaksono (Mahasiswa Doktoral Ilmu Geologi di 

Universitas Brown, Amerika Serikat) 

Tim kami, yang dipimpin oleh peneliti iklim dari 
Universitas Brown di Amerika Serikat dan seorang 
profesor geofisika dari Institut Teknologi Bandung, 
melakukan pengambilan sampel sedimen melalui 
metode piston coring di kedua danau, menelaah 
berbagai macam data dari sedimen tersebut, serta 
memberikan interpretasi atas sejarah hidrologi dan 
iklim masa lampau yang ’tercatat’ dalam 
sedimen/endapan lumpur kedua danau. Kami ingin 
mengetahui bagaimana dua sistem iklim mendasar 
di Indonesia yang berimbas besar bagi kehidupan 
masyarakat, yakni muson dan ElNiño/LaNiña, telah 
mengalami perubahan dari masa ke masa. Harapan 
kami, penelitian ini, utamanya ketika sudah 
dihubungkan dengan studi pemodelan iklim, bisa 
membantu memberikan pencerahan atas apa yang 
akan terjadi pada sistem hidrologi (terutama curah 
hujan) dan iklim (kondisi suhu rata-rata) Indonesia 
di masa yang akan datang. 
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Ambil contoh polen yang terperangkap dalam 
sedimen. Tiap jenis tumbuhan di dunia 
menghasilkan bentuk polen yang khas. Dengan 
mempelajari bentuk-bentuk ini, kami kemudian 
dapat menggunakan mikroskop untuk menghitung 
kuantitas masing-masing jenis polen yang terdapat 
dalam sedimen dari kedalaman tertentu. 
Penghitungan ini kemudian dapat memberikan 
kepada kami gambaran perbandingan jumlah tipe 
tetumbuhan yang hidup di area sekitar danau 
ketika sedimen tersebut diendapkan. Karena tiap 
lapisan sedimen bisa dikalkulasi umurnya dengan 
beberapa macam metode, misalnya radiokarbon, 
kami lantas dapat menentukan bagaimana jumlah 
spesies tetumbuhan telah berubah selama kurun 
waktu tertentu. Kita tahu bahwa beberapa spesies 
menyenangi kondisi hangat dan kering, sedangkan 
spesies yang lain berada dalam kondisi 
optimumnya di kondisi sejuk dan basah. Kalau 
misalnya polen dari spesies tumbuhan penyuka 
kondisi dingin banyak ditemukan di dasar core 
sedimen dan polen dari spesies penyuka kondisi 
hangat ada di puncak core, maka kita dapat 
menyimpulkan bahwa iklim telah berganti dari 
dingin ke hangat selama kurun waktu yang tercatat 
oleh core sedimen yang ada. 
 
Polen hanyalah satu contoh bagaimana kita bisa 
memanfaatkan sedimen danau untuk 
paleoklimatologi, terutama untuk mempelajari 
periode geologis dimana catatan tertulis mengenai 
iklim tidak tersedia. Daftar yang lebih panjang 
(meskipun tidak bisa dibilang lengkap) terkait apa 
yang bisa ditemukan dalam sedimen dan apa 
kegunaannya dalam studi ikiim atau lingkungan 
masa lampau mencakup: 
 
1. Diatom (binatang mikroskopis di danau yang 

meninggalkan rangka mineral ketika mati): 
pola sirkulasi air, rerata arah dan kecepatan 
angin, suhu air, keasinan air, unsur kimia air.     
 

2. Endapan mineral: perubahan kimia air, yang 
merupakan respons atas perubahan suhu 
udara dan curah hujan. 
 

3. Analisis isotopik molekul yang dibentuk 
tetumbuhan, binatang dan bakteri yang tinggal 
di dalam atau di dekat danau: temperatur 
udara dan tanah, suhu air, perubahan pola 
hujan. 

Material yang terendapkan di danau datang dari 
sekitar dan dalam danau. Ketika mati, binatang dan 
tetumbuhan yang tinggal dalam danau akan 
meninggalkan jasad yang kemudian akan jatuh ke 
dasar. Polen atau serbuk sari dari tetumbuhan 
maupun material lain dari sekitaran danau juga 
diterbangkan oleh angin dan kemudian terkumpul 
dalam danau. Sungai-sungai yang mengalir ke 
danau juga membawa tanah dari bentang alam 
sekelilingdanau ke dalam danau. Banyak mineral 
yang terkandung dalam tanah di sekitar danau 
kemudian mengendapke dasar danau. Peneliti 
paleoiklim seperti saya lantas menggunakan salah 
satu atau banyak material yang terendapkan 
tersebut untuk kepentingan studi iklim. 
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4. Lapisan-lapisan pasir, kerikil dan material 
tetumbuhan hutan: seringkali terbawa ke 
danau ketika sungai meluap; lapisan-lapisan 
tersebut menunjukkan pada kita kapan badai 
besar terjadi. 

5. Lapisan tanah: danau menjadi besar ketika 
terdapat banyak hujan dan mengecil ketika 
curah hujan berkurang. Kadang danau dapat 
menghilang seluruhnya selama puluhan hingga 
ratusan tahun selama masa kemarau akut. Di 
periode ini, puncak sedimen menjadi 
permukaan tanah, dan selanjutnya ketika 
danau kembali muncul, permukaan tanah yang 
kering tersebut tetap mempertahankan 
tampilan karakteristiknya di antara lapisan 
sedimen danau. 
 

Melalui penelitian akan iklim yang telah lewat, kita 
misalnya dapat mempelajari bahwa iklim 
mengikuti siklus reguler dari periode hangat ke 
periode dingin dan kembali ke periode dingin. Kita 
mungkin akan bisa membuat perkiraan mengenai 
berapa lama kita dapat mengharapkan iklim untuk 
terus memanas dan seberapa panas iklim yang 
akan kita alami dengan mengambil analogi dari apa 
yang telah terjadi di masa lampau. Kalaupun 
misalnya tidak ada analogi yang tepat (karena di 
masa lalu tidak ada manusia atau spesies lain yang 
menghabiskan bahan bakar fosil dan menghasilkan 
emisi zat rumah kaca yang sedemikian besarnya 
dalam waktu singkat), kita bisa mempelajari 
alasan-alasan mekanis dan fisis di balik perubahan 
sistem iklim dengan melakukan rekonstruksi 
paleoiklim.  
 
Kita juga dapat mempelajari efek perubahan iklim 
global dan regional: misalnya, di masa lalu ketika 
iklim telah menjadi sedemikian hangat -lebih 

hangat dari suhu tertentu- mungkin spesies 
tumbuhan tertentu menghilang dari suatu area. 
Apabila spesies ini penting, misalnya karena 
merupakan tumbuhan pangan, ini berarti kita 
harus berhati-hati baik tentang ketergantungan 
kita akan spesies ini di iklim yang makin panas. 
Mungkin hasil penelitian kami akan menunjukkan 
bahwa ketika iklim global masa lalu berada dalam 
kondisi hangat atau panas, curah hujan di Sulawesi 
berkurang, sehingga dalam kondisi iklim saat ini 
yang memanas, kita harus bersiap-siap untuk 
curah hujan yang lebih sedikit di  Sulawesi. Kalau 
ternyata curah hujan meningkat di Sulawesi ketika 
Bumi berada dalam kondisi hangat, maka ini 
berarti bahwa intensitas banjir yang meningkat 
bisa menjadi suatu ancaman di masa yang akan 
datang. 
 

 1000guru Edisi ke-23  |  Februari 2013 



1000guru.net 

...secangkir teh hangat darimu 
cukup ‘tuk awali hari terindah dalam hidupku... 
(Kau Kini Ada – Sheila on 7) 
  
Sepenggal lagu Sheila on 7 itu menggambarkan 
kisah romantis seorang istri yang menyajikan 
secangkir teh bagi suami tercintanya. Tetapi maaf, 
kali ini kita bukan membahas cinta-cintaan nan 
romantisnya, namun justru secangkir teh-nya yang 
akan kita bicarakan. Teh memang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 
masyarakat Indonesia. Di mana pun dan kapan pun 
teh selalu hadir untuk menemani aktivitas kita. Di 
antara banyak jenis teh, masyarakat Indonesia 
paling fanatik dengan teh wangi yaitu daun teh 
kering yang dicampur dengan bunga melati. 
Namun, akhir-akhir ini teh wangi sudah 
mempunyai saingan berat di pasaran. Produk yang 
dipromosikan sebagai produk yang menyehatkan, 
kaya antioksidan, bahkan dikatakan mampu 
melangsingkan tubuh, yaitu teh hijau. Benarkah 
teh hijau lebih sehat dan menyehatkan? 
 
Teh Hitam vs Teh Hijau 
 
Pengertian teh menurut SNI (Standar Nasional 
Indonesia) merupakan minuman atau masih 
berupa daun kering yang diolah dari daun teh 
(Camelia sinensis). Sehingga minuman yang bukan 
berasal dari daun tamanan sinensis sebenarnya 

tidak berhak disebut sebagai teh. Dari daun 
Camelia sinensis itu, dapat dibuat menjadi 
berbagai jenis produk teh dengan cara pengolahan 
yang berbeda, antara lain teh hitam, teh hijau, dan 
teh wangi. 
 
Teh hitam dibuat dari daun teh segar kemudian 
dilakukan pelayuan, penggilingan, penggulungan, 
oksidasi enzimatis, pengeringan, dan sortasi; 
sedangkan teh hijau dibuat dengan cara dilayukan, 
digulung, dikeringkan, dan disortasi. Dari urutan 
proses tersebut, tampak bahwa perbedaan 
mendasar dari teh hitam dan teh hijau adalah 
tahapan proses oksidasi enzimatis. Di mana pada 
teh hitam diinginkan terjadinya oksidasi enzimatis, 
sedangkan pada teh hijau tidak. Lalu bagaimana 
dengan teh wangi? Teh wangi sebenarnya dibuat 
dari teh hijau yang diolah kembali dengan cara 
rehidrasi dan penambahan bunga melati. Selama 
proses pembuatan teh wangi, reaksi oksidasi 
enzimatis juga terjadi, sebab senyawa di dalam teh 
kontak langsung dengan udara. Dengan demikian 
karakteristik teh wangi sudah berbeda dengan teh 
hijau. 
 
Oksidasi Enzimatis 
 
Oksidasi enzimatis merupakan tahapan penting 
dalam pembentukan dan perubahan rasa, warna, 
aroma, dan flavor teh. Perubahan karakteristik ini 

Mengenal Ksatria Pembasmi Kanker 
pada Teh Hijau 
Dimas Rahadian Aji Muhammad (Dosen UNS Surakarta) 

Kontak: rahadiandimas[at]yahoo.co.id 
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Perbedaan karakteristik (a) teh hitam; (b) teh hijau; (c) teh wangi . 

(a) (b) (c) 
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Perubahan senyawa kimia pada proses oksidasi enzimatis. 

terjadi akibat reaksi oksidasi dari senyawa-
senyawa polifenol (terutama epikatekin, 
epigalokatekin dan galat-nya) dengan enzim 
polifenol oksidase dengan bantuan oksigen (O2) 
dari udara menjadi orthoquinon, kemudian 
kondensasinya menjadi theaflavin dan thearubigin. 
Senyawa theaflavin berhubungan erat dengan 
karakteristik air seduhan seperti kecerahan 
(brightness), kesegaran (briskness) dan kekuatan 
(strength), sedangkan senyawa thearubigin 
berhubungan dengan penampakan terutama 
warna air seduhan. Hal tersebut yang membuat 
warna seduhan teh hijau yang tidak mengalami 
oksidasi enzimatis cenderung masih kehijauan, 
sedangkan pada teh wangi cenderung merah 
tembaga (akibat pembentukan theaflavin yang 
berwarna kuning cerah dan thearubigin yang 
berwarna merah coklat) dan pada teh hitam 
cenderung kehitaman. Perbedaan warna tersebut 
dikarenakan perbedaan waktu oksidasi enzimatis.  
Perubahan komposisi kimia pada daun teh selama 
oksidasi enzimatis yang berakibat pada perubahan 
karakteristik fisik daun teh dan seduhannya dapat 
dilihat pada gambar berikut. 

Katekin dan Pencegahan Kanker 

Katekin dan turunannya (seperti epi-katekin, 
epigalo-katekin, serta epigalokatekin-galat) 
merupakan senyawa yang dominan dalam daun 
teh segar, namun senyawa-senyawa tersebut akan 
terdekomposisi dan rusak akibat dari proses 
oksidasi enzimatis. Padahal katekin dan 
turunannya merupakan antioksidan yang sangat 
kuat bahkan mencapai kekuatan 100 kali lebih 
tinggi daripada vitamin C dan 25 kali vitamin E. 
Antioksidan merupakan substansi yang dapat 
menginaktivasi radikal bebas dengan 
mendonasikan radikal hidrogen, sehingga radikal 
bebas tersebut tidak dapat merusak DNA dan 
menyebabkan pertumbuhan sel tak terkendali. 
Antioksidan dalam teh hijau juga mampu mampu 
melindungi oksidasi LDL-kolesterol oleh radikal 
bebas, sehingga proses pembentukan plak pada 
dinding arteri dapat dihindari. Plak yang tebentuk 
pada dinding arteri akan memacu timbulnya 
penyakit kardiovaskular, seperti penyakit jantung 
dan stroke. Selain sebagai antioksidan, 
kemampuan katekin untuk membunuh bakteri 
Helicobacter pylori dapat meminimalkan terjadinya 
kanker lambung. Struktur kimia epikatekin dapat 
dilihat pada gambar berikut. 

OH

OH

HO O

OH

OH

epicatechin

Struktur epi-katekin. 

Dengan demikian, alasan kenapa teh hijau 
dipromosikan sebagai produk yang menyehatkan 
telah jelas. Dibanding jenis teh yang lainnya, teh 
hijau yang tidak mengalami tahapan proses 
oksidasi enzimatis masih memiliki senyawa katekin 
yang lebih banyak. Perbandingan kadar katekin 
dan senyawa lainnya dalam teh hijau dan teh 
hitam dapat dilihat pada tabel halaman berikut. 

Epigalocatechin dan 
epigalocatechin galat 

Ortoquinon 

Bisflavol Theaflavin 

Polimerisasi dan 
presipitasi dengan 

protein 

Substansi tidak larut 

Kondensasi 
Oksidasi 

Kondensasi 

Kondensasi 
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dapat berdampak tidak baik bagi kesehatan 
apabila dikonsumsi secara tidak tepat dan 
berlebihan.  Minum teh 1 jam sebelum dan 
sesudah makan terbukti dapat meningkatkan 
resiko anemia, sebab senyawa tanin yang terdapat 
dalam minuman teh mengurangi daya serap sel 
darah terhadap zat besi hingga 64 persen. Melihat 
dampak baik dan burul minuman teh, maka sangat 
disarankan untuk meminum teh secara bijaksana, 
agar kesegaran dan manfaat teh dapat kita 
dapatkan secara optimal. 

  
If you are cold, tea will warm you 

If you are too heated, it will cool  you 
If you are depressed, it will cheer you 

If you are exited, it will calm you 
(Anonim) 

Dampak Konsumsi Teh bagi Kesehatan 
 
Selain sebagai minuman yang mampu mencegah 
kanker, dalam berbagai literatur ilmiah dijelaskan 
pula bahwa konsumsi teh hijau mempunyai 
manfaat bagi kesehatan lainnya. Misalnya adalah 
sifat antimikrobia, antiviral, mempercepat 
pembakaran lemak, aktivitas hipoglikemik 
(menurunkan kadar gula dalam darah), aktivitas 
hipotensif (menstimulasi terjadinya penurunan 
tekanan darah dan membantu menormalkan 
tekanan darah penderita tekanan darah tinggi), 
serta menjaga keseimbangan flora dalam usus.  
 
Tidak ada yang sempurna di dunia ini. Teh juga 

Bahan Bacaan: 

Hara, Yukihiko. 2001. Green Tea Health Benefits and 
Applications. Marcel Dekker Inc: New York. 

Murdijati Gardjito dan Dimas Rahadian Aji Muhammad.  
2011. Teh. Penerbit Kanisius: Yogyakarta. 
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Komponen Teh hijau (mg) Teh hitam (mg) 
 Katekin 210 63 
 Flavonol  14 21 
 Thearubigin 0 28 
 Tidak terdeteksi  266 273 
 Kafein  45 50 

Kadar Polifenol dalam Teh Hijau dan Teh Hitam (per 100 g) 
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Serangga-Serangga yang  
Bermanfaat 

Tulisan ini melanjutkan serial “Serangga untuk 
Manusia” pada majalah 1000guru edisi 
sebelumnya. Seperti kita ketahui, banyak spesies 
serangga merupakan parasitoid atau predator, 
yang secara alamiah mengendalikan serangga 
hama dan tanaman pengganggu (gulma).Selain itu 
banyak serangga turut berperan besar dalam 
membantu proses pelapukan dan dekomposisi 
bahan organik. 
 
Serangga juga menjadi mangsa beberapa jenis 
burung, ikan, dan hewan lainnya, bahkan manusia 
(di beberapa daerah). Berbagai spesies serangga 
telah banyak digunakan oleh para peneliti dalam 
mempelajari menyelesaikan berbagai 
permasalahan dalam bidang genetika, evolusi, 
sosiologi, ekologi, polusi, hingga kedokteran. 
Karena keindahan bentuk dan warnanya, beberapa 
spesies serangga juga digunakan oleh para 
seniman dan perancang busana, selain menjadi 
barang koleksi. 
 
Serangga entomopatogen 
 
Dari penjelasan di atas, sudah diketahui bahwa 
serangga memiliki kemampuan reproduksi yang 
tinggi sehingga berpotensi untuk menutupi seluruh 
permukaan bumi. Akan tetapi kita tidak pernah 
menemukan hal tersebut karena alam memiliki 
mekanisme tersendiri untuk menekan populasi 
serangga dengan menggunakan musuh alami dari 
serangga tersebut.Pengetahuan akan hal ini 
dimanfaatkan oleh manusia untuk mengendalikan 
serangga-serangga yang menjadi hama. Secara 
istilah seranga-serangga yang digunakan untuk 
mengendalikan populasi dari serangga atau hewan 
lain dikenal dengan istilah serangga 
entomopatogen. 
 
Walaupun tergolong baru, pemanfaatan serangga-
serangga entomopatogen untuk mengatasi 
masalah hama di Indonesia sudah dilakukan.  

Beberapa contoh dari serangga-serangga tersebut 
adalah (1) penggunaan kumbang dari Famili 
Cochinelidae dalam mengendalikan kutu loncat, 
Aphis gossypii pada tanaman lamtoro, (2) Nimfa 
dari kepinding mirid, Crytorhinus lividipennis 
(Hemiptera: Miridae) yang digunakan untuk 
pengendalian populasi wereng, (3) Beberapa 
spesies anggang-anggang seperti Microvelia 
douglasi atrolineata Bergroth (Hemiptera: 
Veliidae), Mesovelia vittigera Howarth (Hemiptera: 
Mesoveliidae), danLimnogonus fossarum Fabricius 
(Hemiptera: Gerridae) yang digunakan untuk 
mengendalikan populasi telur, nimfa, danbentuk 
dewasa dari wereng, (4) Capung yang merupakan 
predator handal bagi semua stadia wereng, (5) 
Banyak jenis Tabuhan (ordo Hymenoptera) dari 
Famili Braconidae merupakan parasitoid dari 
berbagai serangga hama utama pada tanaman 
pangan, sayur-sayuran, hortikultura, buah-buahan 
maupun kehutanan. 
 
Kelebihan dari penggunaan serangga-serangga 
entomopatogen sebagai pengendali serangga 
hama adalah:  
 
1. Dapat berkesinambungan bila serangga-

serangga tersebut mampu beradaptasi dengan 
lingkungannya. Kesinambungan ini 
memberikan efek lanjutan, yaitu turunnya 
biaya produksi akibat tidak ada lagi biaya untuk 
aplikasi dengan insektisida. 

2. Bila seluruh persyaratan dipenuhi, metoda ini 
aman terhadap lingkungan. 

3. Dapat meningkatkan nilai jual dari produk 
pertanian dengan tingginya perhatian 
konsumen terhadap masalah lingkungan dan 
kesehatan. 

 
Walaupun demikian terdapat juga efek negatif dari 
penggunaan serangga sebagai musuh alami, yaitu 
 
1. Efek negatif terhadap hewan-hewan asli dari 

Ramadhani  Eka Putra (Dosen SITH ITB, Bandung) 

Kontak: ramadhani[at]sith.itb.ac.id 
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Serangga Sebagai Makanan Manusia 
 
Di banyak daerah di dunia, serangga (seperti 
belalang, larva kumbang, ulat, anak semut, tawon 
dan lebah, rayap, dan berbagai serangga air) 
secara tradisi memainkan peran penting sebagai 
makanan manusia (DeFoliart, 1992, 1999).  
 
Beberapa contoh dari bangsa yang memanfaatkan 
serangga sebagai makanan antara lain (1) suku 
aborigin yang mengkonsumsi ngengat bogong 
(Agrotis infusa) dalam jumlah besar antara bulan 
Desember sampai Februari (Flood, 1980), (2) pada 
beberapa Negara di Afrika (Botswana, Afrika 
Selatan, Zaire, dan Zimbabwe) terdapat pasar yang 
cukup besar untuk ulat mopanie (Gonimbrasia 
bellina) yang dapat mengalahkan penjualan sapi 
pada saat musimnya (Ruddle, 1973) (3) serangga 
juga banyak dikonsumsi oleh banyak penduduk di 
berbagai negara di Asia, (4) di Meksiko, "gusanos 
de maguey' adalah sejenis ulat daun pohon 
"maguey" (Aegiale hesperiaris) yang banyak dijual 
segar di pasar. Pengolahannya digoreng sebelum 
dimakan bahkan ada yang dijual dalam kaleng, dan 
(5)di Indonesia banyak penduduk di beberapa 
daerah pulau Jawa gemar memakan "raron" yaitu 
serangga dewasa dari rayap yang banyak terbang 
pada malam hari di saat hujanselalu mendekati 
arah cahaya. Adapula penduduk yang memakan 
ulat jati. 
 
Beberapa peneliti seperti Taylor dan Carter (1976), 
DeFoliart (1992, 1999), dan Berenbaum (1995) 
te lah  m elakukan be r baga i  upaya  untuk 
meningkatkan popularitas dari serangga sebagai 
sumber makanan pengganti. Akan tetapi usaha ini 
tidak berhasil dan setidaknya menimbulkan dua 
efek negative, yaitu (1) dibandingkan dengan 
hewan ternak pedaging umumnya, serangga 
memiliki efisiensi tinggi dalam mengkonsumsi 

 lokasi penerapan melalui efek kompetisi dan 
perkawinan silang 

2. Serangga-serangga ini dapat menjadi hama 
3. Oleh karena itu proses untuk menggunakan 

serangga sebagai musuh alami diwajibkan 
untuk melalui serangkaian proses panjang. 
 

Serangga pengurai senyawa organik 
 
Salah satu proses penting di alam yang belum bias 
dilakukan sepenuhnya oleh manusia adalah proses 
pembentukan tanah. Proses pembentukan tanah 
sendiri merupakan proses lanjutan dari proses 
penguraian. Proses penguraian (dekomposisi) 
sendiri diartikan sebagai proses penghancuran 
senyawa organik dari makhluk hidup yang telah 
mati Pada proses ini, senyawa organik tersebut 
dirubah menjadi CO2, gas-gas organik, air, mineral, 
dan energi.  
 
Dalam proses ini, serangga dan mikroba 
memainkan peranan sangat penting sebagaimana 
Vossbrinck dkk (1979) menyatakan bahwa hanya 
5% dari sampah organik akan terurai bila tidak 
terdapat serangga dan mikroba. 
 
Peran serangga dalam proses dekomposisi 
sebagian besar dipengaruhi oleh aktvitas mereka. 
Banyak serangga yang menggunakan sampah-
sampah organik sebagai sumber makanan, 
menggali tanah untuk membuat sarang, dan 
memindahkan sampah-sampah tersebut. Kegiatan 
ini menghasilkan kotoran serangga, meningkatkan 
jumlah pori-pori pada tanah yang berfungsi 
meningkatkan aliran udara pada tanah, 
meningkatkan daya tampung air, dan menyediakan 
habitat untuk sebagai tumbuh bagi jamur dan 
bakteri. Sehingga dapat dikatakan bahwa peran 
serangga pengurai sangat penting dalam menjaga 
kestabilan biologi di alam. 
 
 

Kandungan nutrisi pada serangga-serangga yang umum dikonsumsi oleh masyarakat Afrika per 100 gram. 

 Jenis Hewan Energy 

(Kcal) 

Protein 

(g) 

Iron 

(mg) 

Thiamine 

(mg) 

Riboflavin 

(mg) 
Niacin 

Rayap (Macrotermes subhyanlinus) 613 14.2 0.75 0.13 1.15 0.95 

Ulat (Usata terpsichore) 370 28.2 35.5 3.67 1.91 5.2 

Kumbang (Rhynchophorus phoenicis) 562 6.7 13.1 3.02 2.24 7.8 

Sapi(Lean ground) 219 27.4 3.5 0.09 0.23 6 

Fish (Broiled cod) 170 28.5 1 0.08 0.11 3 
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tumbuhan menjadi daging yang memiliki nilai 
nutrisi tinggi seiring meningkatkan pengaruh barat 
pada daerah-daerah miskin dan kurang 
berkembang, maka terdapat kemungkinan terjadi 
penurunan konsumsi serangga yang dapat 
selanjutnya mungkin dapat menimbulkan masalah 
nutrisi (DeFoliart, 1999) 
 
Serangga sebagai Objek Penelitian 
 
Banyak jenis serangga yang digunakan sebagai 
objek penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan penting tidak hanya di bidang Biologi 
seperti Genetika, Fisiologi, Ekologi, Evolusi, tetapi 
juga di bidang lain seperti Kedokteran, Forensik, 
dan Robot. Sifat-sifat parameter-parameter biologi 
dari serangga memudahkan para peneliti 
menggunakan serangga sebagai objek 
penelitiannya.  
 
Serangga sebagai Seni dan Hobi 
 
Banyak jenis kupu-kupu maupun kumbang 
serangga lainnya merupakan bahan koleksi para 
pencinta serangga. Bahkan motif warna yang ada 
pada berbagai serangga seringkali dijadikan bahan 

inspirasi bagi para pencipta model pakaian dan 
perhiasan.  
 
Penutup 

Untuk menghitung dampak positif serangga 
terhadap kehidupan manusia dalam bentuk 
“rupiah” sangatlah sukar. Dalam hubungannya 
dengan proses polinasi, di Amerika Serikat pernah 
diprediksi bahwa setiap tahun sumbangan 
serangga penyerbuk dapat mencapai 19 miliar 
dolar, dalam bentuk produk komersial mencapai 
300 juta dolar. Akan tetapi, dalam peranannya 
sebagai sebagai agensia pengendali hama dan 
gulma serta sebagai objek dalam bidang penelitian, 
serangga sangat sulit untuk dinilai dengan uang. 
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Serangga Protein (g) Lemak (g) Karbohidrat Calcium (mg) Iron (mg) 

Kumbang air 19.8 8.3 2.1 43.5 13.6 

Semut merah 13.9 3.5 2.9 47.8 5.7 

Pupa Ulat Sutera 9.6 5.6 2.3 41.7 1.8 

Kumbang kotoran 17.2 4.3 0.2 30.9 7.7 

Jangkrik 12.9 5.5 5.1 75.8 9.5 

Belalang kecil 20.6 6.1 3.9 35.2 5 

Belalang besar 14.3 3.3 2.2 27.5 3 

Kandungan nutrisi dari serangga-serangga yang umum ditemukan. 
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Perkembangan teknologi terjadi seiring dengan 
berkembangnya kompleksitas masalah yang kerap 
dihadapi manusia. Salah satu teknologi yang 
populer dibicarakan akhir-akhir ini ialah mengenai 
superkonduktor. Superkonduktor sendiri 
merupakan suatu material yang dapat dikatakan 
tidak memiliki hambatan di bawah suatu nilai suhu 
tertentu.  Suatu superkonduktor dapat berupa 
konduktor, semikonduktor ataupun insulator pada 
keadaan tertentu. Suhu dimana terjadi perubahan 
sifat konduktivitas menjadi superkonduktor 
disebut dengan temperatur kritis (TC). Aplikasi 
superkonduktor memang menjanjikan banyak hal 
bagi kita, misalnya saja transmisi listrik yang efisien 
ataupun sebagai sarana transportasi massal yang 
cepat dan aman. Disamping itu superkonduktor 
juga dapat diaplikasikan sebagai memori 
komputer, teknologi ini kemudian disebut dengan 
cryotron (krī`ōtrŏn'). Dalam artikel ini kita akan 
sedikit memperkaya pengetahuan kita mengenai 
superkonduktor terutama aplikasinya sebagai 
cryotron. 
 
Superkonduktor pertama kali dikemukakan oleh 
seorang fisikawan  Belanda, Heike Kamerlingh 
Onnes dari Universitas Leiden pada tahun 1911. 
Pada tanggal 10 Juli 1908, Onnes tercatat berhasil 
mencairkan helium dengan cara mendinginkan 
hingga 4 K (-269oC). Pada tahun 1911, Onnes mulai 
mempelajari sifat-sifat listrik dari logam pada suhu 
rendah. Pada saat itu telah diketahui bahwa nilai 
hambatan suatu logam akan turun ketika 
didinginkan di bawah suhu ruang, tetapi saat itu 
belum ada yang dapat mengetahui berapa batas 
bawah hambatan yang dicapai ketika temperatur 
logam mendekati nol mutlak (0 K). Beberapa ahli 
ilmuwan seperti William Kelvin pada saat itu 
memperkirakan bahwa elektron yang mengalir 
dalam konduktor akan berhenti ketika suhunya 
mencapai nol mutlak. Di lain pihak, ilmuwan lain 
termasuk Onnes memperkirakan bahwa nilai 

hambatan logam akan menghilang pada keadaan 
tersebut. Untuk mengetahui yang sebenarnya 
terjadi, Onnes kemudian mengalirkan arus listrik 
pada kawat merkuri yang sangat murni, kemudian 
mengukur nilai hambatannya sambil menurunkan 
suhunya. Ternyata apa yang ia prediksikan benar 
adanya bahwa pada suhu 4,2 K nilai hambatan 
pada kawat merkuri ini hilang sehingga arus dapat 
mengalir melalui kawat merkuri terus menerus.  
Fenomena ini kemudian oleh Onnes diberi nama 
superkonduktivitas dan atas penemuannya itu 
Onnes dianugerahi Nobel Fisika pada tahun 1913. 
 
 

Superkonduktor dan Cryotron 

Fran Kurnia (Asisten Riset, HUFS, Korea Selatan) 

Kontak: fran.kurnia(at)yahoo.com 
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(Kiri-kanan) Ehrenfest, Lorentz, Bohr, dan Kamerlingh 
Onnes di dalam laboratorium cryogenic di Universitas 
Leiden. 

Penemuan lainnya yang berkaitan dengan 
superkonduktor terjadi pada tahun 1933. Walter 
Meissner dan Robert Ochsenfeld menemukan 
bahwa suatu superkonduktor akan menolak 
medan magnet. Ketika suatu konduktor digerakkan 
dalam medan magnet, suatu arus induksi akan 
mengalir dalam konduktor tersebut. Prisip inilah 
yang kemudian diterapkan dalam generator. Akan 
tetapi, dalam superkonduktor arus yang dihasilkan 
tepat berlawanan dengan medan tersebut 
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sehingga medan magnet ini tidak dapat menembus 
material superkonduktor tersebut. Fenomena ini 
dikenal dengan istilah diamagnetisme dan efek ini 
kemudian dikenal sebagai efek Meissner. Ketika 
temperatur suatu material berada di bawah Tc, 
hambatan material akan bernilai nol tanpa adanya 
gangguan dari medan magnet. Ketika medan 
magnet mulai diberikan sehingga mencapai suatu 
nilai tertentu (misal: Hc), maka di atas nilai Hc 
hambatan material akan kembali normal. 
Kemudian saat Hc dikurangi, hambatan material 
akan kembali menjadi nol, dan seterusnya. Proses 
inilah yang kemudian menjadi prinsip dasar dari 
aplikasi cryotron.     
 
Cryotron pertama kali ditemukan oleh Dudley Allen 
Buck dari Massachussets Institute of Technology di 
Laboratorium Lincoln pada tahun 1955. Dalam 
tesisnya untuk mendapatkan gelar master, Buck 
menemukan bahwa untuk setiap material 
superkonduktor, terdapat beda temperatur sekitar 
0.2 K di bawah Tc yang menyebabkan terdapat 
beda medan magnet sekitar 50 – 100 Oe. Untuk 
timbal (Pb) beda temperaturnya sekitar 7.0 K; 
tantalum (Ta) 4.2 K; timah (Sn) 3.5 K; Aluminum 

(Al) 1.0 K. Dalam suatu cryotron, nilai hambatan 
yang dikendalikan ialah nilai hambatan kawat 
sepanjang 1 inci. Medan magnetnya dikendalikan 
melalui arus listrik yang terdapat di dalam suatu 
lapisan tipis yang membalut kawat utama.  
Kegunaan kawat utama ini sama seperti yang 
terdapat pada lempengan sirkuit (plate circuit) 
pada tabung ruang hampa udara dan lapisan tipis 
tadi sama halnya seperti kisi pengendali (control 
grid). Sehingga, hambatan lempeng akan bernilai 
nol saat arusnya nol dan naik secara cepat ketika 
arusnya  melewat i  n i la i  arus  batas  k is i . 
Penemuannya ini dipatenkan pada tahun 1958 
dengan judul Magnetically Controlled Gating 
Element atas nama Dudley Allen Buck di Amerika.  

 
Buck mendeskripsikan beberapa logic circuits yang 
diimplementasikan dengan menggunakan cryotron 
antara lain: binary adder, network carrier, binary 
accumulator stage, dan cryotron stepping register 
dalam tesisnya tersebut. Pada tahun 1957, John 
Bremer mengembangkan penemuan Buck menjadi 
planar cryotron menggunakan lapisan tipis timbal 
dan timah di dalam laboratorium General 
Engineering, New York.  
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Beberapa aplikasi teknologi superkonduktor yang sangat luas pemanfaatannya dalam kehidupan manusia sehari-hari. 
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Pada saat itu, planar cryotron ini menjadi 
integrated circuit pertama kalinya yang 
menggunakan superkonduktor. Beberapa tahun 
kemudian, pada pembuatan komputer yang 
pertama kali dengan menggunakan 2000 devais 
yang beroperasi secara simultan.  
 
Itulah sekilas cerita mengenai teknologi 
superkonduktor dan pemanfaatannya sebagai 
memori komputer yang disebut dengan cryotron. 
Sedikit tambahan mengenai sosok Dudley Allen 
Buck yang diberikan oleh koleganya Dr. Charles 
Crawford: “Dudley was not ambitious in the 
meaning that word is usually used; Dudley was not 
ambitious for himself; he was ambitious for the 
human race.” 

Dudley Allen Buck di laboratorium Lincoln, Massachussets 
Institute of Technology. 

Bahan Bacaan: 

Buck, D. A. The Cryotron: A Superconductive Computer 
Component, Memorandum of Lincoln Laboratory: 
http://dome.mit.edu/bitstream/handle/1721.3/40618/
MC665_r15_M-3843.pdf 

http://www.rle.mit.edu/media/currents/2-1.pdf 

IEEE History Center. Issue 75, November 2007: 
http://www.ieee.org/documents/44480_IEEE_newslett
er.pdf 
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Supremasi Hukum Persaingan Usaha 

Hukum persaingan usaha di Indonesia dewasa ini 
belum sepenuhnya dapat diaplikasikan dengan 
baik. Sejatinya, hukum persaingan usaha sangat 
penting untuk melindungi usaha kecil dan 
menengah yang ditengarai selama ini sebagai 
motor penggerak ekonomi mikro Indonesia yang 
mampu bertahan ditengah badai krisis ekonomi 
dan moneter di tahun 1997-1998. Becermin dari 
hukum tentang kompetisi usaha di tatanan Uni 
Eropa dan Jerman, Indonesia bisa memetik 
pelajaran dan diharapkan akan mampu terus 
mendorong sehatnya iklim bisnis dan persaingan 
usaha di Indonesia sehingga pertumbuhan 
ekonomi dapat terpicu untuk naik. 
 
Apa yang terjadi jika sistem monopoli terus 
berjalan tanpa kendali? Jawabannya adalah 
kebanyakan dari kita (baca: para konsumen) 
merugi. Mengapa? Dengan sistem monopoli, 
perusahaan dapat menaikkan harga dengan 
membatasi jumlah keluaran produksi. Persaingan 
bisnis dan usaha memerlukan peraturan yang ketat 
dari pemerintah agar dapat berjalan secara adil 
untuk semua pihak. Faktanya, dalam analisis 
ekonomi terdapat beberapa bentuk usaha dalam 
struktur pasar yang tidak menyokong terbentuknya 
persaingan usaha yang sehat dan justru berpotensi 
memangkas bisnis atau usaha dari pihak lain. Inilah 
yang disebut dengan praktik monopoli, bentuk 
usaha yang anti-kompetisi. 
 
Pemberlakuan hukum kompetisi di beberapa 
negara maju telah berjalan sangat progresif, 
misalnyaSherman Act di Amerika Serikat yang telah 
mengatur antitrust policy sejak tahun 1890. Di luar 
negeri Paman Sam, hukum kompetisi (competition 
law) kawasan Uni Eropa menjadi hukum primer 
yang harus ditaati semua anggotanya. Artinya, jika 
terdapat hukum usaha yang bertentangan dengan 
hukum kompetisi Uni Eropa, hukum Uni Eropa-
lahyang menjadi acuan utama. Di negara Jerman, 
kesadaran akan pentingnya hukum pembatasan  

kompetisi (dalam bahasa Jerman disebut Gesetz 
gegen Wettbewerbsbeschränkungen, selanjutnya 
disingkat GWB), tumbuh subur setelah Perang 
Dunia II. Sebagaimana di berbagai negara lainnya, 
hukum bisnis tersebut berkembang seiring tumbuh 
suburnya industrialisasi. Hukum tersebut makin 
dirasa penting pada masa Nationalsozialismus 
(NAZI) berkeyakinan bahwa ekonomi harus terus 
berjalan dalam keadaan perang, hingga berlanjut 
pada tahun 1933 melalui Zwangskartellgesetz dan 
di 1942 menjadi Marktaufsichtverordnung. 
Perjuangan juga diwujudkan lewat hukum 
memerangi kartel, Dekartellierungsgesetze di 
tahun 1947 yang membebaskan kompetisi di 
Jerman. Pada tahun 1958, GWB menjadi hukum 
persaingan usaha di Jerman hingga saat ini. 
 
Bagaimana di Indonesia? Di era Soeharto, undang-
undang mengenai hukum persaingan usaha tidak 
mendapatkan tempat karena berpotensi 
mematikan usaha-usaha yang dijalankan kroni 
Soeharto. Bisnis yang dijalankan bukan dengan 
merit system melainkan berdasarkan pada konsesi 
dan privilege dari rezim Soeharto semata. Pasca-
reformasi, upaya penggodokan undang-undang 
persaingan usaha mulai digagas. Menilik konstelasi 
hukum bisnis di dunia internasional yang demikian 
ketat, suatu keharusan bagi Indonesia sebagai 
salah satu negara yang bergaul dalam etika bisnis 
internasional untuk memiliki kode etik usaha yang 
jelas. Akhirnya, pada tahun 1999,Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 1999 tentang Larangan Praktek 
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat 
diterbitkan. Langkah berikutnya bagi Indonesia 
menghadapi perdagangan bebas di masa 
mendatang adalah mengharmonisasikan hukum 
yang mengatur hubungan ekonomi dan bisnis 
antarbangsa sebagaimana kesepakatan Final Act 
Uruguay Round yang menjadi acuan dari 
pembentukan World Trade Organization (WTO). 
 

Tsany Ratna Dewi (Mahasiswi Master Public Economics, Law and 

Politics, Universität Leuphana, Jerman) 

Kontak: tsany.trd(at)gmail.com 
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venture yang melibatkan perusahaan yang 
memiliki market share yang signifikan jumlahnya, 
diatur dalam 139/2004 EC. Pilar terakhir tentang 
sejauh mana bantuan negara terhadap perusahaan 
di lingkup negaranya mendapatkan toleransi dalam 
hukum Uni Eropa, tertuang dalam artikel 107 
TFEU. 
 
Perusahaan yang dalam istilah Uni Eropa disebut 
undertaking memiliki definisi setiap unit atau 
entitas yang melakukan aktivitas ekonomi 
(terkecuali unit yang melakukan aktivitas sosial). 
Klaim terhadap perusahaan tersebut tidak harus 
menemukan perjanjian tertulis antar dua 
perusahaan jika terjadi kejanggalan (gentleman 
agreement). Namun, Komisi Eropa berhak 
menginvestigasi perusahaan yang diduga 
melakukan kolusi untuk mengakali harga. Jadi 
dalam hal ini, jika terdapat dua perusahaan yang 
berbeda dan tidak melakukan komunikasi sama 
sekali namun memiliki kesamaan harga jual produk 
seolah mereka mengadakan komunikasi untuk 
berkolusi, pihak EC (European Commission)atau 
ECJ (European Court Justice) berhak melakukan 
investigasi untuk menelusurinya. 
 
Mengapa perusahaan yang berkolusi dapat 
membahayakan kesejahteraan konsumen?  
 
Kembali pada asumsi awal, kolusi berpotensi 
memunculkan sistem monopoli yang merugikan 
pembeli. Beberapa faktor yang dapat membangun 
kolusi sebagaimana digarisbawahi oleh Waldman 
dan Jensen (2012) antara lain penghalang yang 
menjulang tinggi untuk memasuki struktur pasar 
(high entry barriers), jumlah perusahaan yang 
sedikit (small number of firms), tidak ada 
pembedaan produk (no product differentiation), 
elastisitas permintaan yang rendah (low elasticity 
of demand), frekuensi penjualan yang rendah (low 
frequency of sales), konsentrasi perusahaan yang 
tinggi (high concentration), ongkos yang sama bagi 
semua perusahaan (identical costs for all firms), 
pertumbuhan teknologi yang lamban (slow rate of 
technological advance) dan pertumbuhan 
permintaan yang steady (steady rate of demand 
growth). 
 
High entry barrier merupakan wujud upaya 
menghalangi pelaku usaha yang akan memasuki 
 

Hukum kompetisi berupaya untuk memproteksi 
pelaku usaha dari praktek-praktek yang merugikan 
pelaku usaha lain dan konsumen. Namun 
demikian, supremasi hukum persaingan usaha 
tersebut masih memerlukan sosialisasi dan kajian 
mendalam tentang haluan jelasnya. Antitrust policy 
di Amerika berpegang teguh pada proteksi pelaku 
usaha dari praktek monopoli, sementara GWB di 
Jerman dirancang untuk melindungi bisnis kecil 
dan menengah serta hukum kompetisi di Uni Eropa 
dibuat untuk melindungi konsumendari perilaku 
anti kompetisi. Belajar dari kekuatan hukum di 
wilayah-wilayah negara maju tersebut, hukum 
persaingan usaha di Indonesia harus pula memiliki 
garis besar haluannya sendiri yang pada akhirnya 
mampu menjadi pelindung bagi pelaku usaha 
sekaligus bagi konsumen. Refleksi hukum dan 
ekonomi dari Uni Eropa dan Jerman mungkin 
dapat menjadi pelajaran tersendiri bagi hukum 
persaingan usaha di Indonesia yang terbilang 
masih muda. 
  
Belajar dari Hukum Kompetisi Uni Eropa dan GWB 
di Jerman 
 
Belajar dan becermin dari negara yang telah sukses 
dalam supremasi hukum menjadi wajar demi 
mencapai keberhasilan aplikasi hukum, namun 
dengan tetap menganalisa kondisi lokal yang ada di 
Indonesia dan merasionalisasi dengan arif tanpa 
mencangkok secara membabi buta. Kajian 
mendalam di lini ekonomi mutlak dibutuhkan agar 
penerapan hukum tersebut tidak menjadi sia-sia. 
Harus diakui bahwa budaya bisnis di masa lalu 
masih cukup dominan dan menjadi penghalang 
signifikan bagi tumbuh kembangnya iklim bisnis 
yang sehat di Indonesia. Inilah salah satu 
penyumbat supremasi hukum persaingan usaha 
yang dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 1999. 
 
Kesejahteraan rakyat adalah prioritas utama dalam 
hukum kompetisi Uni Eropa. Agenda dasar dalam 
TFEU dan EC 139/2004 memiliki empat pilar 
kebijakan. Pertama adalah kebijakan mengenai 
kartel,  kontrol  kolusi dan praktik-praktik 
antikompetisi, diatur dalam TFEU artikel 101. Pilar 
kedua adalah pengaturan pasar dominan, diatur 
dalam artikel 102 TFEU. Pilar ketiga adalah 
pengaturan mengenai merger, akuisisi dan joint 
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suatu bisnis, seperti melakukan pembatasan harga 
(limit pricing), predatory pricing, membuat output 
berlebih (creating excess capacity), menaikkan 
ongkos rival (seperti misalnya dengan cara 
melakukan lobby terhadap pemerintah untuk 
menghalang-halangi pelaku usaha baru, 
menggalakkan iklan hingga melakukan sabotase), 
memproduksi beragam macam barang sehingga 
kebutuhan konsumen hanya bisa dipenuhi oleh 
perusahaan tersebut hingga menutup akses untuk 
munculnya perusahaan lain (product proliferation). 
 
Tujuan utama berbagai upaya di atas adalah 
menjadi pelaku usaha paling dominan sehingga 
mampu mereguk laba jangka panjang tanpa 
memiliki saingan. Dalam limit pricing dan 
predatory pricing, perusahaan dominan akan 
menjatuhkan harga agar perusahaan yang baru 
masuk tidak mendapatkan pasar dan bangkrut 
karena tidak mendapatkan konsumen dan tidak 
mampu menanggulangi ongkos produksi di bawah 
standar. Usaha-usaha baruhanya akan tersingkir 
dari kompetisi usaha yang telah dikuasai 
perusahaan dominan tersebut.  
 
Kajian ekonomi perlu diangkat untuk menyelidiki 
apakah suatu perusahaan berlaku dominan dalam 
kepemilikan market share. Secara ekonomi, kita 
bisa menggunakan CR (Concentration Ratio)atau 
HHI (Herfindahl Hirschman Index) untuk 
menentukan skala dominasi perusahaan dalam 
bisnis sejenis atau untuk menghitungmaraknya 
pasar yang dikuasai. Dalam hukum kompetisi, 
perusahaan dapat disebut dominan melalui kajian 
para ekonom atau melalui jurisprudensi. 
 
Dalam GWB, penetapan dominasi perusahaan 
telah diatur dengan jelas.  Misalnya, j ika 
perusahaan memiliki market share setidaknya 40% 
(amandemen terbaru) dari total 100% struktur 
pasar. Hal ini penting dikaji karena perusahaan 
berpotensi monopolis bila memiliki posisi dominan 
dalam suatu pasar. Perusahaan itu akan leluasa 
mengatur harga jual produknya hingga jauh 
melampaui ongkos pembuatannya (marginal cost) 
yang berdampak pada tersedotnya kesejahteraan 
konsumen. Monopoli memproduksi terlalu sedikit 
unit barang yang dibutuhkan masyarakat dan 
lantas menjual dengan harga tinggi. Pada pasar 
 

|  17 Rubrik SosBud   | Persaingan Usaha 

persaingan sempurna, harga dipatok sama dengan 
marginal cost. Pada sistem monopoli, selalu ada 
upaya memaksimalkan profit dengan menyamakan 
ongkos pembuatan marjinal dengan pendapatan 
marjinal (marginal cost serupa marginal revenue). 
 
Bagaimana dengan merger? Apakah merger 
membutuhkan aturan hukum karena bukankah 
setiap pelaku bisnis berhak melakukannya? Merger 
atau penggabungan dilakukan pelaku bisnis 
dengan berbagai alasan, mulai dari sebagai ajang 
menangguk kekuatan pasar, alasan efisiensi, 
hingga mengurangi risiko terkait kebangkrutan. 
Contoh kasus, pemilik perusahaan yang sudah tua 
atau akan segera meninggal sehingga ingin 
perusahaannya ditangani oleh para profesional di 
perusahaan lain dan lantas menciptakan ajang 
membangun kerajaan bisnis. Oleh karena efek 
merger yang acap menurunkan kesejahteraan 
konsumen, merger diatur dalam hukum. Dengan 
merger, perusahaan dapat mereduksi ongkos 
produksi (cost) namun kuantitas outcome menjadi 
berkurang dan harga melambung tinggi. 
 
Manfaat apa dari hukum kompetisi yang dapat 
dipetik dari beragam kondisi pasar dan bisnis yang 
ada? Bagi GWB, hal tersebut jelas sebagai alat 
pelindung persaingan usaha nasional dan 
pelindung bagi bisnis skala kecil serta menengah. 
Hukum kompetisi juga bermanfaat untuk 
perusahaan atau organisasi yang merasa dirugikan 
oleh tindak monopoli atau tindakan yang 
mengabaikan antitrust policy, lalu mengadukan ke 
lembaga hukum yang berwenang. Hukum 
kompetisi juga dapat digunakan untuk melindungi 
pelaku usaha dari perilaku pelaku usaha lain yang 
tidak efisien secara ekonomis atau secara sosial 
tidak diinginkan; mencegah industri yang 
menggunakan jalan tidak etis untuk meraup 
untung; mencegah kemunculan bisnis yang 
monopolis dimana mereka biasanya mengurangi 
kuantitas barang dan menaikkan harga; membuat 
standar spesifik etika dalam berbisnis antar 
perusahaan dengan tetap beracuan pada 
kepentingan konsumensebagai prioritas utama. 
 
Dalam artikel 101 TFEU nomor 2 dan 3, 
kekecualian diberlakukan bagi sektor publik yang 
manfaatnya sangat dominan bagi keberlangsungan 
hidup masyarakat luas seperti misalnya gas, listrik,  
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Grafik di atas menunjukan harga produk di pasar 
monopoli (PM) yang melampaui harga pasar 
persaingan sempurna (PC) dan kuantitas produk 
yang dihasilkan di pasar monopoli yang menjadi 
lebih sedikit (Qmon) dibandingkan kuantitas produk 
yang dihasilkan di pasar persaingan sempurna 
(Qcomp). Hal tersebut mengakibatkan surplus 
konsumen di bawah monopoli menjadi lebih 
sempit dan sedikit sedangkan surplus produser 
menjadi lebih luas. Grafik di atas juga 
menunjukkan sistem monopoli menghasilkan area 
berwarna biru tua yang disebut deadweight loss 
yang sebelumnya tidak ditemui pada grafik 
sebelumnya. Deadweight loss merupakan kerugian 
secara umum. 
 
Penutup 
 
Kemunculan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 
merupakan suatu titik awal keberhasilan sebuah 
refleksi menuju sehatnya kompetisi usaha di 
Indonesia. Iklim bisnis yang diproteksi dari 
monopoli atau perusahaan yang anti-kompetisi 
niscaya mampu menstimulus perusahaan-
perusahaan menengah dan mikro berpartisipasi 
membangun usaha demi mendukung laju ekonomi 
dan penguatan bisnis di Indonesia. Yang perlu 
dilakukan adalah pengawasan ketat dari 
pemerintah dalam pendampingan perkembangan 
bisnis dengan perangkat hukum yang mampu 
bertindak secara adil. 

telkomunikasi, transportasi, kemajuan teknologi 
dan sebagainya, selama masih tidak mencederai 
semangat kompetisi satu dan lainnya. 
 
Data dan Analisis 
 
Tolak ukur dari kesejahteraan konsumen adalah 
tatkala konsumen bersedia membayar suatu 
produk pada harga X namun faktanya harga 
produk tersebut di pasaran adalah dibawah X. Hal 
tersebut bisa diklaim sebagai surplus bagi 
konsumen.Di sisi lain, ada juga yang dinamakan 
surplus bagi produser. Kondisi tersebut terjadi bila 
produser bersedia untuk menjual pada harga X 
namun faktanya harga produk di pasaran adalah 
diatas X, sehingga produser mendapatkan 
keuntungan. 
 

Pada grafik di atas, harga produk di pasar 
persaingan sempurna ditunjukkan oleh simbol Po 
yang juga merupakan titik equilibrium antara 
permintaan (D) dan penawaran (S). Dalam grafik 
ini surplus produser mencakup wilayah PS0, E, dan 
Po. Produser bersedia untuk menjual produknya di 
harga Ps0, namun harga di pasaran adalah Po, 
sehingga produser mendapatkan keuntungan. Di 
pihak lain, surplus konsumen mencakup wilayah 
Po, E dan PD0. Konsumen bersedia membayar 
produk di titik harga PD0 namun faktanya harga 
produk di pasaran adalah Po sehingga konsumen 
mendapatkan surplus. Dalam pasar persaingan 
sempurna, antara produsen dan konsumen sama-
sama menikmati surplus yang imbang. Lain halnya  

dengan struktur pasar monopoli sebagaimana di 
bawah ini. 
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Itulah sebuah judul lagu karya maestro musik 
balada Indonesia, Ebiet G Ade. Tulisan ini tidak 
akan membahas tentang lagu tersebut, melainkan 
akan menanyakan sebuah kondisi yang hendaknya 
bisa dipahami secara mendalam oleh para 
pengambil kebijakan bidang pendidikan tentang 
kondisi riil yang masih terjadi pada sebagaian besar 
wilayah Indonesia.  
  
Kalian dengarkah keluhanku? Itulah yang mungkin 
perlu kita pertanyakan kepada jajaran para 
pemangku otoritas proyek peradaban (pendidikan) 
agar tidak serta merta memaksakan sebuah 
kebijakan yang kemungkinan memberikan dampak 
negative yang lebih besar kepada seluruh 
pelaksana pendidikan dibandingkan dengan 
dampak positifnya. Memang perubahan itu sangat 
diperlukan, tetapi tentunya juga harus 
mempertimbangkan segala aspek yang terlibat 
didalamnya. 

 
Saat ini, ada satu kebijakan yang sangat penting 
akan diterapkan dalam dunia pendidikan 
Indonesia, yaitu kurikulum baru 2013. Meskipun 
banyak menuai kontroversi, sepertinya kurikulum 
tersebut akan tetap diimplementasikan mulai 
tahun ajaran baru 2013/2014. Di sini, penulis tidak 
membedah tentang kurikulum itu sendiri, tetapi 
hanya sekedar melihat sisi para pelaksana 
kurikulum di lapangan, yaitu para guru khususnya 
yang berada didaerah yang mungkin kurang 
mendapat pantauan langsung dari para pengambil 
kebijakan. 

 
Tulisan ini berangkat dari hasil diskusi langsung 
dengan para guru yang saat itu juga masih 
kesulitan mengimplementasikan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan (KTSP) di sekolah karena 
minimnya sarana dan prasarana pendidikan yang 
bisa menunjang pelaksanaan KTSP secara utuh 
seperti  yang digariskan. Saat itu, penulis 
berkesempatan langsung mengunjungi beberapa 
sekolah menengah pertama (SMP) di pedalaman 

kabupaten Yapen Waropen Provinsi Papua Barat, 
beberapa SMP di kabupaten Pinrang provinsi 
Sulawesi Selatan, SMP di daerah perbatasan 
Malaysia di Kabupaten Sanggau Provinsi 
Kalimantan Barat, dan salah satu SMP di 
Kepulauan Mentawai Provinsi Sumatera Barat. 
 
Dalam kesempatan tatap muka langsung dengan 
pelaksana pendidikan (guru, kepala sekolah, 
bahkan dinas pendidikan di tingkat kabupaten) dan 
juga observasi dadakan di dalam kelas, 
terpampang jelas bagaimana mereka menerapkan 
pola pembelajaran yang masih sama seperti saat 
penulis menimba ilmu di SD, SMP, SMA pada era 
80-90an walaupun saat itu sudah menerapkan 
kurikulum KTSP. Proses pembelajaran dimana guru 
menerangkan di depan kelas dan siswa 
mendengarkan dan mencatat tentang materi yang 
diberikan guru. Saat itu, walaupun pola 
pembelajaran yang digariskan dalam kurikulum 
KTSP sangat tegas menekankan siswa lebih aktif, 
tetapi kenyataan di banyak sekolah yang penulis 
jumpai, hampir tidak ada perubahan. Selepas 
observasi, penulis mengajak diskusi dengan para 
guru tentang kendala yang ditemui sehingga tetap 
menggunakan pola pembelajaran “tradisional”. 
Untuk itulah, dalam tulisan ini, penulis mencoba 
menyuarakan kata hati para guru di sekolah yang 
secara jujur mengatakan bahwa apapun kurikulum 
yang diterapkan oleh Kementerian, tetapi 
nampaknya mereka akan tetap menerapkan pola 
pembelajaran yang satu arah yaitu dari guru ke 
murid. 
 
Kalian dengarkah keluhanku? mungkin itulah yang 
saat ini diutarakan oleh sebagian besar guru di 
tanah air akan kebijakan kurikulum baru 2013. 
Terlepas dari tuntutan jaman yang memaksa 
materi pelajaran harus ada penambahan, 
perubahan kurikulum memang sebaiknya melihat 
secara mendalam tingkat keberhasilan dan 
kelemahan kurikulum yang sedang dilaksanakan 
saat ini. Hasil dari studi pelaksanaan kurikulum 

Kalian Dengarkah Keluhanku? 

Agung Premono (Dosen Universitas Negeri Jakarta) 

Kontak: agungpremono[at]yahoo.com 
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masih gagap dalam menggunakan piranti 
komputer yang akan digunakan dalam membantu 
proses belajar mengajar, kini harus dihadapkan lagi 
dengan adaptasi merangkum materi pelajaran dan 
mengaitkannya dengan materi lain yang harus 
dimasukkan dalam kompetensi tersebut. 
  
Para guru besar, pakar pendidikan, dan juga 
pemikir serta pemerhati pendidikan yang 
menyusun kebijakan pendidikan, berilah guru 
ruang untuk sedikit bernafas dan mengembangkan 
imaji mereka untuk sedikit banyak mengeksplorasi 
semua kemampuan yang dimilikinya. Berilah 
otonomi penuh kepada para guru untuk bekerja 
sesuai dengan kondisi keterbatasan segala fasilitas 
yang ada ditempat mereka mengajar, serta juga 
sesuai dengan kondisi putra-putri daerah yang 
memang terlahir ditengah keterbatasan dan 
keterbelakangan, tidak seperti generasi yang 
terlahir di kota besar seperti Jakarta dan ditengah 
keluarga yang berkecukupan. Mereka pasti 

yang tengah berjalan, seharusnya ditelaah secara 
bersama dan komprehensif oleh guru dan 
pengambil kebijakan agar para guru juga 
mengetahui dan memahami kelemahan dan 
kekurangan dari kurikulum yang ada terhadap hasil 
proses pembelajaran secara keseluruhan. Ketika 
guru hanya dijadikan alat untuk membawa proses 
seperti apa yang dimaui oleh para pengambil 
kebijakan pendidikan, yang terjadi justru seolah-
olah suara guru tidak didengarkan sama sekali.  
 
Kalian dengarkah keluhanku? ketika sebagaian 
besar guru masih dihadapkan dengan proses 
adaptasi dari implementasi kurikulum yang saat ini 
diterapkan karena tingginya keterbatasan sarana 
dan prasarana yang dimiliki sekolah, para guru 
masih harus “dipaksa” untuk mengubah kembali 
proses belajar dan muatan sesuai dengan tuntutan 
baru yang ada pada kurikulum baru 2013. Ketika 
sebagian guru yang merupakan generasi yang 
terlahir sebelum era teknologi informasi, yang 

Situasi perpustakaan. 
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susun sendiri, diterapkan di dalam kelas yang apa 
adanya, tanpa ada alat laboratorium yang 
memadai, tanpa ada IT seperti yang digembar-
gemborkan bisa mendongkrak proses 
pembelajaran. Cobalah melihat lebih dekat, pasti 
engkau akan merasakan bagaimana susahnya 
mengajar dengan segala keterbatasan seperti yang 
terpampang dalam dua gambar dibawah ini. 
Kondisi laboratorium IPA yang tidak layak dan juga 
perpustakaan yang seadanya tanpa adanya buku 
yang memadai baik dalam jumlah maupun 
ragamnya. 
 
Saat ini, tanpa itu semua, mereka sudah berusaha 
semampu mereka untuk mencari cara agar 
siswanya yang rata-rata berangkat dari keluarga 
kurang mampu, bisa memahami materi sekaligus 
mengejar angka kelulusan seperti yang selalu 
ditargetkan oleh para pengambil kebijakan sebagai 
acuan kualitas pendidikan. Mereka tidak pernah 
menuntut lebih banyak ragam fasilitas, tetapi 
mereka memohon untuk tidak dihakimi sebagai 
sekolah kelas GUREM dengan yang namanya 
akre di tas i .  Ak re di tas i  yang  ha nya ak an 
memberikan label bahwa sekolah mereka kurang 
layak karena keterbatasan fasilitas yang ada, justru 
akan membuat mereka seolah semakin dikucilkan. 
Padahal sekolah mereka adalah sekolah negeri 
yang notabene adalah kewajiban Pemerintah 
untuk memenuhi segala fasilitasnya agar terjadi 
keseragaman. Itulah mungkin kondisi gambaran 
sekolah negeri yang minim fasilitas yang hanya  

mengerti tanggung jawabnya untuk memajukan 
dunia pendidikan secara keseluruhan. Karena pada 
dasarnya mereka semua juga ingin maju dan 
berubah dengan kehidupan yang lebih baik melalui 
pendidikan. Namun, janganlah daya juang dan 
semangat itu justru akan terkungkung akibat dari 
kebijakan yang dipaksakan tanpa adanya 
pemenuhan fasilitas yang sangat diharapkan oleh 
mereka untuk menunjang proses yang mereka 
lakukan. 
 
Ketika kebijakan proses pembelajaran berbasis 
teknologi informasi (TI) diterapkan, para guru di 
daerah yang belum tersentuh oleh jaringan 
internet sudah kepayahan untuk menerapkan 
proses pembelajaran berbasis TIK. Kondisi ini 
terlihat dari banyaknya fasilitas komputer yang 
dikirimkan ke sekolah untuk menunjang program 
tersebut, namun semuanya hanya menjadi 
“hiasan” sekolah karena jaringan listrik maupun 
internet belum sama sekali menyentuh lokasi 
sekolah. Sungguh ironi yang menyebabkan para 
guru hampir putus asa dengan kebijakan yang 
diambil oleh Kementerian karena nampaknya tolok 
ukur pengambilan kebijakan pendidikan hanya 
menggunakan parameter keberhasilan di kota 
besar dan khususnya di Jawa. Untuk menambah 
imaji bagaimana kondisi riil sekolah, disini akan 
ditampilkan gambar ruang laboratorium dan 
perpustakaan seadanya di salah satu SMP Negeri di 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
  
Penulis yakin bahwa para guru dan pengelola 
sekolah dan juga peserta didik yang ada di daerah 
tidak pernah menuntut untuk meminta sekolahnya 
diperbaiki dan ditambah fasilitas layaknya sekolah 
di Jakarta. Mereka tidak pernah memimpikan 
adanya internet yang dapat diakses sedemikian 
cepat di sekolah. Mereka hanya ingin para 
pengambil kebijakan, yang notabene adalah para 
guru besar, sekali waktu pernah mengajar didalam 
kelas di sekolah mereka yang sangat minim akan 
fasilitas teknologi bahkan minim buku pegangan. 
Mereka hanya ingin berbagi dengan para pemikir 
tentang bagaimana rasanya mengajar dalam segala 
keterbasan. Dengan mengalami secara langsung 
bagaimana mengajar di tempat yang serba apa 
adanya, diharapkan para pengambil kebijakan bisa 
memberikan contoh secara langsung bagaimana 
menerapkan rancangan kurikulum yang mereka 

Laboratorium IPA. 
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mulia yaitu nilai-nilai universal seperti kejujuran, 
disiplin, tanggung jawab, kerja keras, dan amanah, 
yang sebenarnya adalah tujuan utama pendidikan. 
Karena manusia terdidik tidak bisa dijustifikasi 
hanya dengan nilai kuantitatif semata dari segi 
pencapaian gelar pendidikan pada jenjang tertentu 
seperti Sarjana, Master, ataupun Doktor, tetapi 
lebih kepada kebermanfaatnnya kepada umat 
manusia. Manusia yang sudah mencapai gelar 
tertinggi sebuah jenjang pendidikan belum bisa 
dipastikan sebagai manusia terdidik jika 
menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk 
mengakali dan bertindak negatif seperti korupsi, 
kolusi maupun nepotisme. Mudah-mudahan kita 
semua dijauhkan dari sikap yang demikian. Amin. 

divonis GUREM oleh badan akreditas tanpa diobati 
oleh pemiliknya sendiri (Pemerintah).  
  
Beradu argumen tentang kurikulum baru hanya 
akan menghabiskan energi. Biarlah kurikulum itu 
t e t a p  a d a ,  t o h  p a r a  g u r u  y a n g  a k a n 
mengimplementasikannya. Jika para pemikir dan 
pengambil kebijakan tidak peduli secara langsung 
kepada kondisi guru, mengapa guru harus 
mempedulikan apa yang mereka buat dan 
guncingkan. Akan lebih baik kalau para guru secara 
bersama mendidik anak-anak negeri dengan hati, 
dengan sebenar-benarnya menanamkan nilai-nilai 
luhur, yaitu nilai yang tidak hanya dipasung dalam 
angka matematika, tetapi nilai yang jauh lebih  
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Sekilas Info Kegiatan 1000guru 

Bagi yang baru mendengar maupun membaca 
tentang 1000guru  mungkin akan bertanya-tanya, 
perkumpulan ini untuk apa dan juga apa saja 
kegiatannya? Penjelasan untuk pertanyaan seperti 
ini sebenarnya sudah tercantum di website kami, 
http://1000guru.net, tetapi untuk menekankan 
beberapa poin penting dari kegiatan 1000guru, 
Anda bisa membaca uraian singkat ini. 
  
Ada 3 kegiatan utama 1000guru yang sudah kami 
jalankan sejak pembentukan gerakan ini pada 2008. 

(1) Kuliah dan kelas jarak jauh (telekonferensi) 
maupun kuliah "darat"  

Telekonferensi ini pada awalnya merupakan satu-
satunya “produk” utama 1000guru. Kami berusaha 
menghubungkan sekolah-sekolah di Indonesia 
yang tertarik untuk mendapat pengetahuan secara 
langsung dari para peneliti Indonesia yang bekerja 
di luar negeri (maupun di Indonesia) yang tidak 
bisa diperoleh dengan mendatangkan mereka ke 
sekolahnya. Dari sinilah fondasi awal filosofi 
1000guru bahwa setiap orang bisa menjadi guru di 
manapun dia berada. Telekonferensi kemudian 
dipilih sebagai metode untuk memfasilitasi 
keterhubungan antara suatu sekolah dengan "guru 
relawan" yang bersedia menyampaikan materi 
terkait penelitian yang sedang dijalaninya ataupun 
materi-materi lain yang dikuasainya. Alhamdulillah 
saat ini 1000guru memiliki jaringan "guru relawan" 
yang cukup besar mencakup berbagai bidang ilmu, 
sehingga jika sekolah Anda cukup berminat untuk  
  

menyelenggarakan telekonferensi atau tatap muka 
langsung, bisa dilakukan dengan mengajukan 
permintaan materi apa yang ingin dibahas. Kami 
juga tidak memungut biaya apapun atas nama 
1000guru untuk kegiatan ini. Semuanya GRATIS! 

(2) Majalah 1000guru  

Salah satu motivasi adanya majalah 1000guru ini 
adalah untuk menyediakan wadah bagi para 
profesional dari berbagai bidang ilmu untuk 
bercerita secara langsung tantangan-tanganan 
menarik yang mereka hadapi setiap harinya ke 
adik-adik pelajar sekolah menengah. Selain itu 
majalah inipun berfungsi sebagai "hiburan" dengan 
memberikan beberapa bahasan yang jarang 
tersentuh pelajaran sekolah.  Dengan demikian, 
kami berharap bisa membantu adik-adik pelajar 
untuk merumuskan cita-cita mereka sejak dini dan 
memotivasi mereka untuk belajar bidang-bidang 
tertentu secara lebih tekun. 

(3) Video pendidikan  

Satu lagi program gerakan 1000guru yang sedang 
dirintis adalah membuat perpustakaan elektronik 
yang berisi kumpulan rekaman audio visual (video) 
kuliah oleh para guru relawan untuk anak-anak 
level sekolah dasar dan menengah. Selain untuk 
koleksi perpustakaan, kumpulan video perkuliahan 
ini rencananya ingin kita bagi ke daerah-daerah 
yang kekurangan guru dan belum terjangkau oleh 
internet, yang tidak terjangkau oleh program 
kuliah jarak jauh (telekonferensi) 1000guru.  
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